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Fitri Pratiwi, (2020): Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok 
dalam Mengatasi     Problema Berkomunikasi Siswa 
di SMK Abdurrab Pekanbaru 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Problema berkomunikasi siswa 
(2) Faktor penyebab problma berkomunikasi siswa (3) Bagaimana implementasi 
layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi problema berkomunikasi siswa (4) 
faktor pendukung implementasi layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi 
problema berkomunikasi siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Lokasi penelitian ini di SMK Abdurrab Pekanbaru. Informan penelitian 
ini adalah guru bimbingan dan konseling dan dua orang siswa menjadi informan 
tambahan yang telah mendapat layanan bimbingan kelompok. Data penelitian 
dikumpulkan menggunakan teknik wawancara, dan dokumentasi yang kemudian 
dianalisis secara naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Layanan 
bimbingan kelompok telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan layanan 
bimbingan kelompok yaitu: tahap pembentukkan, tahap peralihan, tahap kegiatan, 
dan tahap pengakhiran. Tapi belum semua kelas yang sudah melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok, karena guru bimbingan dan konseling di sekolah 
berjumlah satu orang, jadi cukup sulit untuk melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok jika ketua kelompok hanya satu. Sedangkan di sekolah tersebut ruangan 
kelas berjumlah 14 rombel, dan siswanya sudah hampir 400 orang. Maka dari itu 
masih ada siswa yang bermasalah dalam berkomunikasi. Sedangkan faktor 
pendukung dan penghambat implementasi layanan bimbingan kelompok yaitu: 
Faktor pendukungnya yaitu sarana dan prasarana mendukung, waktu pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok dalam satu kelas waktunya 90 menit. Adapun faktor 
penghambatnya yaitu kurangnya pemimpin kelompok dalam melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok, dikarenakan guru bimbingan konseling hanya 
berjumlah satu orang. 
 
  















Fitri Pratiwi, (2020): The Implementation of Group Guidance Service in Solving 
Student Communication Problems at Vocational High 
School of Abdurrab Pekanbaru 
This research aimed at knowing (1) Students' communication problems (2) Factors 
causing students' communication problems (3) How to implement group guidance 
services in overcoming students' communication problems (4) Supporting factors for 
implementing group guidance services in overcoming students' communication problems.  
It was a qualitative descriptive research.  The location of this research was Vocational 
High School of Abdurrab Pekanbaru.  The informant of this research was a Guidance and 
Counseling teacher, and two students were the additional informants receiving Group 
Guidance service.  Interview and documentation techniques were used to collect data, and 
the data were analyzed narratively.  The research findings showed that Group Guidance 
service was implemented in accordance with Group Guidance service steps—formation, 
transition, activity, closing.  All classes did not yet implement Group Guidance service, 
because there was only a Guidance and Counseling teacher at school, so it was quite 
difficult to carry out Group Guidance service if there was only one group leader.  
Meanwhile, there were 14 classrooms in the school, and nearly 400 students.  Therefore, 
there were students having problems in communicating.  While the supporting and 
inhibiting factors for the implementation of group guidance services are: Supporting 
factors, namely supporting facilities and infrastructure, the implementation time of group 
guidance services in one class is 90 minutes. The inhibiting factor is the lack of group 
leaders in carrying out group guidance services, because there is only one counseling 
guidance teacher. 
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A. Latar Belakang 
Siswa merupakan bagian dari anggota masyarakat dituntut dapat 
berkomunikasi dengan orang lain baik di lingkungan rumah, masyarakat, 
maupun lingkungan sekolah. Di sekolah tugas siswa yaitu belajar, dalam 
proses pembelajaran di sekolah siswa menggunakan komunikasi, baik 
dengan teman, guru, ataupun orang lain yang ada di dalam lingkungan 
sekolah. Dengan belajar siswa akan memperoleh perubahan yang positif 
dan dapat berkembang secara optimal serta siap melaksanakan perannya di 
masa yang akan datang. Seperti yang kita ketahui bahwa siswa merupakan 
individu yang memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda 
dalam berkomunikasi. Oleh sebab itu siswa proses perkembangannya 
memerlukan bantuan, arahan, bimbingan, dalam mengadakan komunikasi 
yang positif.  
Di dalam berkomunikasi siswa sering menggunakan bahasa gaul 
atau bahasa Indonesia yang tidak baku atau tidak resmi di kalangan siswa 
saat ini. Kebanyakan siswa tidak menyadari bahwa bahasa yang biasa 
mereka gunakan saat berkomunikasi dengan teman bermainnya beda 
dengan pada saat waktu mereka berkomunikasi dengan guru dan staf. 
Mereka sering menyamakan bahasa yang mereka gunakan saat 






tersebut  memiliki problema dalam berkomunikasi dengan guru dan staf  
yang ada di lingkungan sekolah. 
Para sosiolog mengartikan komunikasi sebagai proses memaknai 
yang dilakukan oleh seseorang terhadap sikap dan perilaku orang lain yang 
berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, sikap dan perilaku 
tersebut berdasarkan pada pengalaman yang pernah dia alami.
1
  
Berkomunikasi menurut Anderson adalah pertukaran pikiran atau 
gagasan secara verbal. Hoben, menejelaskan komponen simbol-
simbol/verbal/ujaran. Komunikasi juga diartikan sebagai suatu proses 
dengan mana kita bisa memahami dan dipahami oleh orang lain.
2
 
Menurut Abdul Aziz Wahab bahwa teori berkomunikasi 
berpengaruh pada teori belajar, hal ini dapat dibuktikan bahwa 
untuk mengajar yang baik memerlukan komunikasi yang baik pula. 
Teori berkomunikasi adalah pertimbangan penting dalam memilih 
strategi belajar. Guru harus bisa menyampaikan pesan kepada 
berbagai siswa yang berbeda. Berbagai kombinasi media yang 
digunakan, seperti lisan, tertulis, drama, dan lain-lain. Pesan yang 
di sampaikan rumit, karena bukan hanya fakta-fakta saja melainkan 
juga sikap, gagasan, dan media telekomunikasi yang semakin 
canggih dan cepat menyebabkan guru merasa tertinggal dan 




Melihat kenyataan sekarang marak terjadinya komunikasi yang 
kurang baik dan kurang sopan antara siswa dikarenakan banyak hal 
pemicu salah satunya adalah dikarenakan kurangnya pemahaman dan 
                                                             
1 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2008, 
hlm. 57 
2 Armawati Arbi, Psikologi Komunikasi dan Tabligh, Jakarta: Amzah, 2012, hlm. 5 








integritas siswa dalam memahami pentingnya berkomunikasi. Maka 
seorang guru bimbingan dan konseling yang profesional berkewajiban 
untuk memberikan pelayanan yang baik dan tepat pada siswa. Pelayanan 
tersebut diberikan secara bertahap dan berkelanjutan supaya nantinya 
siswa memiliki komunikasi yang baik terhadap guru maupun sesama siswa 
lainnya. 
Dengan hal ini sekolah menyediakan fasilitas berupa layanan untuk 
membantu siswa menyelesaikan masalahnya baik pribadi, belajar, maupun 
sosial, yaitu dengan melalui bimbingan dan konseling. Guru bimbingan 
dan konseling bertugas membantu siswa merubah perilakunya menjadi 
lebih baik dengan cara memberikan layanan bimbingan dan konseling. 
Layanan yang diberikan untuk mengatasi problema berkomunikasi  siswa 
berbentuk layanan bimbingan kelompok. 
Sebagai guru bimbingan dan konseling, hal ini merupakan suatu 
masalah bagi guru bimbingan dan konseling apabila kondisi seperti ini 
dibiarkan karena akan berdampak pada rendahnya keberhasilan guru 
bimbingan dan konseling dalam melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok. Maka guru bimbingan dan konseling perlu memberikan 
layanan kepada siswa salah satunya layanan bimbingan kelompok. 
Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan 
dalam pelaksanaan progam BK. Layanan ini memungkinkan 
sejumlah peserta didik (siswa) secara bersama-sama melalui 
dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan melalui 
pembahasan dalam bentuk kelompok. Dalam layanan ini para siswa 











SMK Abdurrab Pekanbaru memiliki guru bimbingan konseling 
berjumlah satu orang. Pelayanan bimbingan konseling ini merupakan 
kegiatan yang diikuti oleh siswa SMK Abdurrab Pekanbaru. Guru 
bimbingan konseling di SMK Abdurrab pernah memberikan layanan 
informasi, layanan konseling individual, layanan konseling kelompok, dan 
layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan dan konseling ini 
dilaksanakan dua jam pelajaran dalam jangka waktu satu minggu untuk 
masing-masing kelas, salah satu layanan yang dilaksanakan adalah layanan 
bimbingan kelompok. Guru bimbingan konseling tentunya sudah 
melakukan kegiatan layanan bimbingan kelompok di sekolah kepada 
siswa, namun masih terdapat permasalahan siswa dalam berkomunikasi 
padahal guru bimbingan konseling sudah melakukan layanan bimbingan 
kelompok. 
Hal ini dapat dilihat dari gelaja-gejala yang peneliti temukan di 
SMK Abdurrab Pekanbaru, antara lain: 
1. Masih ada siswa yang memotong pembicaraan orang lain dalam 
berkomunikasi. 
2. Masih ada siswa tidak menghargai pendapat orang lain. 
3. Masih ada siswa berbicara tidak sopan kepada guru dan teman. 
                                                             
4
 Suhertina, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Pekanbaru:Suska Perss, 






4. Masih ada siswa berbicara dengan nada tinggi dan berteriak-teriak 
kepada teman.  
5. Masih ada siswa yang tidak menggunakan bahasa yang baik dalam 
berkomunikasi. 
Melihat gejala yang ditemukan pada saat studi pendahulaun, 
peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul: “Implementasi Layanan 
Bimbingan Kelompok dalam Mengatasi Problema Berkomunikasi Siswa 
di SMK Abdurrab Pekanbaru”.  
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca dalam menafsirkan 
arti dari istilah–istilah dalam penelitian, agar memperoleh pemikiran yang 
terarah sebagaimana diharapkan dalam pembahasan penelitian ini, maka 
penulis perlu memberikan adanya penegasan istilah yaitu sebagai berikut : 
1. Implementasi 
Implementasi merupakan studi untuk mengetahui proses 
implementasi, tujuan utama proses impelementasi itu sendiri untuk 
memberi umpan balik pada pelaksanaan kebijakan dan juga untuk 
mengetahui apakah proses pelaksanaan telah sesuai dengan rencana 
atau standar yang telah ditetapkan, selanjutnya untuk mengetahui 
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2. Layanan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk usaha 
pemberian bantuan kepada orang-orang yang mengalami masalah 




Problema atau problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu 
“problematic” yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam 
kamus bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat 




komunikasi adalah aktivitas dasar manusia. Dengan 
berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik 
dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di 
pasar, dalam masyarakat atau di mana saja manusia berada. Tidak ada 
manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi.
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, kajian pokok penelitian ini 
dapat diidentifikasikan masalahnya adalah : 
1. Implementasi layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi 
problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab Pekanbaru 
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2. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di SMK Abdurrab 
Pekanbaru 
3. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
di SMK Abdurrab Pekanbaru 
4. Faktor yang mempengaruhi problema berkomunikasi siswa di SMK 
Abdurrab Pekanbaru 
D. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 
kajian ini seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka 
peneliti memfokuskan pada: 
1. Problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab Pekanbaru 
2. Faktor penyebab problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab 
Pekanbaru 
3. Implementasi layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi 
problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab Pekanbaru 
4. Faktor pendukung dan penghambat implementasi layanan bimbingan 
kelompok dalam mengatasi problema berkomunikasi siswa di SMK 
Abdurrab Pekanbaru  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 
adalah: 






2. Apa faktor penyebab problema berkomunikasi siswa di SMK 
Abdurrab Pekanbaru? 
3. Bagaimana implementasi layanan bimbingan kelompok dalam 
mengatasi problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab 
Pekanbaru? 
4. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi layanan 
bimbingan kelompok dalam mengatasi problema berkomunikasi siswa 
di SMK Abdurrab pekanbaru? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui problema berkomunikasi siswa di SMK 
Abdurrab Pekanbaru 
b. Untuk mengetahui faktor penyebab problema berkomunikasi 
siswa di SMK Abdurrab Pekanbaru 
c. Untuk mengetahui implementasi layanan bimbingan kelompok 
dalam mengatasi problema berkomunikasi siswa di SMK 
Abdurrab Pekanbaru 
d. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
implementasi layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi 







2. Manfaat Penelitian 
    Adapun manfaat penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam 
berbagai aspek yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana 
Strata Satu (S1) pada Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai masukan atau acuan dalam 
menangani problema berkomunikasi siswa. 
c. Bagi guru Bimbingan Konseling, membantu guru Bimbingan 
Konseling menangani permasalahan siswa di sekolah khususnya 
masalah berkomunikasi siswa. 
d. Bagi siswa, dapat membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan 





A Bimbingan kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan sebuah kegiatan bimbingan 
yang dikelola secara klasikal dengan memanfaatkan satuan atau grup 
yang dibentuk untuk keperluan administrasi dan peningkatan interaksi 
siswa dari berbagai tingkatan kelas.
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Prayitno, dalam Dewa Ketut Sukardi, menyatakan bahwa 
bimbingan kelompok suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 
untuk mencapai tujuan pelayanan bimbingan agar dinamika kelompok 
yang berlangsung dalam kelompok tersebut dapat secara efektif 
bermanfaat bagi pembinaan para anggota kelompok.
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Menurut Tohirin bimbingan kelompok merupakan suatu cara 
memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) 
melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan 
kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan 
untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan 
atau pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadi peserta 
layanan. Dalam layanan bimbingan kelompok dibahas topic-
topik yang menjadi peserta layanan.
11
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Bimbingan kelompok adalah memanfaatkan dinamika untuk 
mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling, bimbingan 
kelompok lebih menekankan suatu upaya bimbingan kepada individu 
melalui kelompok. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dipahami bahwa 
layanan bimbingan kelompok adalah suatu layanan yang 
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui 
dinamika kelompok memperoleh bahan dari narasumber atau 
membahas secara bersama-sama suatu topik yang berguna untuk 
perkembangan peserta didik baik secara individual maupun kelompok. 
Bimbingan kelompok merupakan sarana untuk memberikan 
kemudahan kepada peserta didik dalam membantu pertumbuhan dan 
perkembangan diri individu, dalam arti bahwa bimbingan kelompok 
memberikan motivasi kepada individu untuk mengubah diri dengan 
memanfaatkan kemampuan yang dimiliki secara tepat serta dapat 
memaksimalkan kemampuan-kemampuan tersebut, sehingga 
mempunyai komunikasi yang lebih baik. 
Dengan demikian bimbingan kelompok adalah proses 
pemberian informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang yang 
ahli (guru pembimbing) pada sekelompok orang dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai tujuan tertentu, 
tujuan dalam penelitian ini adalah meningkatkan komunikasi siswa 






2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
Menurut Halena tujuan dari layanan bimbingan kelompok yaitu 
untuk mengmbangkan langkah-langkah bersama untuk menangani 
permasalahan yang dibahas di dalam kelompok dengan demikian 
dapat menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota kelompok, 
kemampuan berkomunikasi antar individu, pemahaman berbagai 
situasi dan kondisi lingkungan dapat mengembangkan sikap dan 
tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang diinginkan sebagaimana 
terungkap di dalam kelompok.
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Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan kelompok ialah 
menerima informasi lebih jauh, informasi itu akan digunakan untuk 
menyusun rencana dan membuat keputusan atau untuk keperluan lain 
yang relevan dengan informasi yang diberikan.
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Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno 
adalah sebagai berikut : 
a. Tujuan umum 
Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah 
perkembangannya sosialisasi siswa, khususnya kemampuan 
komunikasi anggota kelompok. Sering menjadi kenyataan bahwa 
kemampuan bersosialisasi/ berkomunikasi seseorang sering 
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terganggu oleh perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 
yang tidak objektif, sempit dan terkungkung serta tidak efektif. 
Melalui layanan bimbingan kelompok diharapkan hal-hal 
yang mengganggu atau menghimpit perasaan dapat diungkapkan, 
diringankan melalui berbagai cara, pikiran yang buntu atau beku 
dicairkan dan didinamikakan melalui masukkan dan tanggapan 
baru, persepsi yang menyimpang atau sempit diluruskan dan 
diperluas melalui pencairan pikiran, sikap yang tidak efektif kalau 
perlu diganti dengan yang baru yang lebih efektif. Melalui kondisi 
dan proses berperasaan, berfikir, berpersepsi dan berwawasan 
terarah, luwes dan luas serta dinamis kemampuan berkomunikasi, 
bersosialisasi dan bersikap dapat dikembangkan, selain tujuan 
tersebut yaitu untuk mengentaskan masalah klien dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. 
b. Tujuan Khusus 
Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik 
tertentu. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan 
topik-topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, 
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya 
tingkah laku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan 




                                                             






3. Azas-azas Layanan Bimbingan Kelompok 
Dalam kegiatan bimbingan kelompok terdapat tiga asas yang 
dipakai dalam kegiatan bimbingan kelompok. Asas-asas tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
a. Azas Kerahasiaan 
      Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan 
bimbingan kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok yang 
hanya boleh diketahui oleh anggota kelompok dan tidak boleh 
disebarluaskan ke luar kelompok. Seluruh anggota kelompok 
hendaknya menyadari benar hal ini dan bertekad untuk 
melaksanakannya, dengan demikian terdapat kepercayaan yang 
mendalam diantara anggota bimbingan kelompok tersebut. 
b. Azas Kesukarelaan 
      Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana 
pembentukan kelompok oleh konselor (pemimpin kelompok). 
Kesukarelaan terus-menerus dibina melalui upaya pemimpin 
kelompok mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif 
dan penstrukturan tentang layanan bimbingan kelompok. Dengan 
kesukarelaan itu anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran 
aktif diri mereka masing-masing untuk mencapai tujuan layanan. 
c. Azas Keterbukaan 
      Dinamika kelompok dalam bimbingan kelompok semakin 






menerapkannya. Mereka secara aktif dan terbuka menampilkan diri 
tanpa rasa takut, malu ataupun ragu. Dinamika kelompok semakin 
tinggi, berisi dan bervariasi. 
d. Azas Kenormatifan 
       Asas kenormatifan diperaktikkan berkenaan dengan cara-cara 
berkomunikasi dan bertata krama dalam kegiatan kelompok, dan 




e. Azas Kekinian 
Azas kekinian yaitu masalah klien yang langsung 
ditanggulangi melalui usaha bimbingan konseling ialah masalah-
masalah yang sedang dirasakan bukan masalah-masalah yang 
sudah lampau dan bukan masalah yang mungkin yang akan dialami 
di masa yang akan datang. 
f. Azas Kemandirian 
Azas kemandirian yaitu seperti dikemukakan terdahulu 
kemandirian merupakan tujuan dari bimbingan konseling. Dalam 
memberikan layanan petugas hendaklah selalu berusaha 
menghidupkan kemandirian pada diri yang dibimbing agar yang 
dibimbing tidak bergantung pada konslor. 
 
 
                                                             







g. Azas Kegiatan 
Azas kegiatan yaitu usaha pelayanan bimbingan konseling 
tidak akan memberikan buah yang berarti bila individu yang 
dibimbing tidak melakukan sendiri kegiatan dalam mencapai 
tujuan –tujuan bimbingan konseling. 
h. Azas Kedinamisan 
Azas kedinamisan yaitu usaha bimbingan konseling 
menghendaki terjadinya perubahan pada diri individu yang 
dibimbing, yaitu perubahan tingkah laku menuju kearah yang lebih 
baik. 
i. Azas Keterpaduan 
Azas keterpaduan yaitu pelayanan bimbingan konseling 
berusaha memadukan berbagai aspek dari individu yang 
dibimbing. 
j. Azas Keahlian 
Azas keahlian yaitu usaha bimbingan konseling perlu 
dilakukan secara teratur, terarah, dengan mempergunakan teknik 
serta alat yang memadai. 
k. Azas Ahli Tangan 
Azas alih tangan yaitu jika konselor sudah menyerahkan 
segenap kemampuan untuk membantu individu, namun individu 






konselor dapat mengirim individu tersebut kepada petugas atau 
badan yang lebih ahli. 
l. Azas Tut Wuri Handayani 
Azas tut wuri handayani yaitu azas yang merujuk pada 
suasana umum yang hendaknya tercipta dalam rangka keseluruhan 
hubungan antara konselr dan klien. Lebih-lebih di lingkungan 
sekolah, azas ini makin dirasakan manfaatnya.
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4. Tahap dalam Bimbingan Kelompok 
Prayitno membahas tentang taha-tahap perkembangan kegiatan 
kelompok, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 
pelaksanaan kegiatan dan tahap-tahap pengakhiran. Tahap-tahap ini 
merupakan suatu kesatuan dalam seluruh kegiatan kelompok. 
a. Tahap Pembentukkan 
Tahapan yang membentuk rumusan individu menjadi satu 
kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam 
mencapai tujuan bersama. 
b. Tahap Peralihan 
    Tahapan untuk mengalihkan kegiatan aal kelompok ke 
kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan 
kelompok. 
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c. Tahap Kegiatan  
Tahapan “kegiatan ini” untuk topik-topik tertentu, dalam 
penelitian ini peneliti membahas topik tugas yaitu masalah 
berkomunikasi. 
d. Tahap Pengakhiran 
   Tahap akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah 




5. Manfaat Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok dalam pelaksanaannya memiliki 
beberapa manfaat, sebagai berikut: 
a. Memberikan kesempatan untuk berpendapat dan membicarakan 
berbagai hal yang terjadi 
b. Dapat memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, dan cukup luas 
tentang berbagai hal yang dibicarakan 
c. Dapat menumbuhkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan 
lingkungan yang berhubungan dengan hal-hal yang sedang 
dibicarakan dalam kelompok 
d. Dapat menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 
penolakan terhadap yang buruk dan dapat mendukung yang baik 
                                                             






e. Mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung 
membuahkan hasil sebagaimana yang telah disepakati dalam 
kelompok pada program yang telah direncanakan.
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6. Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok  
Fungsi pemahaman dan fungsi pengembangan: 
a. Fungsi Pemahaman  
    Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 
dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri 
klien atau peserta didik beserta permasalahannya dan juga 
lingkungannya oleh klien itu sendiri dan oleh pihak-pihak yang 
membantunya (pembimbing). 
b. Fungsi Pengembangan 
    Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 
diberikan kepada peserta didik untuk membantu para peserta didik 




B Problema Berkomunikasi 
1. Pengertian Problema  
Problema berasal dari kata problem yang dapat diartikan 
permasalahan ataupun masalah. Adapun masalah itu sendiri adalah 
suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain, 
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masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang 
diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal. Terdapat 
juga di dalam kamus besar bahasa Indonesia kata problematika berarti 
masih menimbulkan masalah hal-hal yang masih menimbulkan suatu 
masalah yang belum dapat terpecahkan.
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2. Pengertian Komunikasi 
Kehidupan manusia ditandai oleh dinamika komunikasi 
seluruh umat manusia di dunia benar-benar menyadari bahwa semua 
kebutuhan hidupnya hanya dapat dipenuhi jika dia berkomunikasi 
dengan orang lain. Karena itu jika dia berhasil berkomunikasi secara 
efektif maka seluruh kebutuhannya dapat dia capai. Setiap hari anda 
dan saya selalu berkomunikasi. Anak-anak bercengkrama dengan 
bapak dan ibu di rumah, mereka saling bertukar informasi dan 
pengalaman. Mereka berdiskusi dan berdialog panjang merundingkan 
sebuah keputusan. 
Kita bertukar informasi dengan para tetangga dan kenalan, kita 
juga membaca majalah atau surat kabar dan mendengarkan radio atau 
menonton TV. Setiap pagi hingga petang kita terlibat dalam 
komunikasi. Benar, kata salah satu aksioma komunikasi, „manusia 
tidak mungkin tidak berkomunikasi‟ atau „manusia tidak dapat 
mengelak dari komunikasi‟. Artinya, tiada hari tanpa komunikasi. 
                                                             







Komunikasi telah ada sejak manusia lahir, dan akan terus ada 
sepanjang manusia hidup. 
Meskipun selalu berkomunikasi, namun mungkin sekali tidak 
memahami betul apa yang sedang dilakukan itu memenuhi syarat-
syarat berkomunikasi yang baik dan benar. Salah satu cara untuk 
memahami komunikasi adalah dengan memahami pengertian 
komunikasi itu sendiri. Saya akan mengutip beberapa definisi 
komunikasi yang membantu kita memahami komunikasi. 
Pertama, saya mengutip pendapat Saundra Hybels dan Richard 
L. Weafer II, bahwa komunikasi merupakan setiap proses pertukaran 
informasi, gagasan, dan perasaan. Proses itu meliputi informasi yang 
disampaikan tidak hanya secara lisan dan tulisan, tetapi juga dengan 
bahasa tubuh, gaya, maupun penampilan lain diri, atau menggunakan 
alat bantu disekeliling kita untuk memperkaya sebuah pesan.
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Kedua, Billie J. Walhstrom mengungkapkan komunikasi 
adalah (1) pernyataan diri yang efektif, (2) pertukaran pesan-pesan 
yang tertulis, pesan-pesan dalam percakapan, bahkan melalui 
imajinasi, (3) pertukaran informasi atau hiburan dengan kata-kata 
melalui percakapan atau dengan metode lain, (4) pengalihan informasi 
dari seseorang kepada orang lain, (5) pertukaran makna antarpribadi 
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dengan sistem simbol, (6) proses pengalihan pesan melalui saluran 
tertentu kepada orang lain dengan efek tertentu.  
Ketiga, komunikasi adalah transmisi informasi dari seorang 
individu atau kelompok kepada individu atau kelompok lain. 
Komunikasi merupakan dasar semua bentuk interaksi sosial. Dalam 
konteks tatap muka, komunikasi tidak saja diperlihatkan melalui 
penggunaan bahasa semata-mata, tetapi menggunakan juga tanda-
tanda tubuh yang membutuhkan interprestasi tentang apa yang 
dikatakan dan dibuat oleh orang lain. Dengan berkembangnya media 
tulisan dan elektronik, seperti radio, televisi, atau komputer, 
komunikasi mengubah relasi tatap muka dengan cepat.
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Melihat dari beberapa pengertian oleh para ahli dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi merupakan kegiatan atau proses 
penyaluran informasi, perasaan, ide, yang disampaikan kepada orang 
lain (komunikan). Atau dengan kata lain komunikan merupakan gejala 
yaitu pernyataan yang dilakukan oleh manusia (individu), pernyataan 
tersebut dapat dilakukan dengan bahasa lisan, tulisan atau isyarat-
isyarat atau simbol-simbol. 
3. Jenis Komunikasi 
a. Komunikasi Intrapersonal 
Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dengan 
menggunakan bahasa atau pikiran yang terjadi di dalam diri 
                                                             






komunikator. Komunikasi intarpersonal merupakan keterlibatan 
internal secara aktif dari individu dalam pemprosesan simbolik 
dari pesan-pesan. Dalam komunikasi intrapesonal, seorang 
individu menjadi pengirim sekaligus penerima pesan, 




b. Komunikasi Interpesonal 
Komunikasi interpersonal yaitu kegiatan komunikasi yang 
dilakukan secara langsung antara seseorang dan orang lainnya. 
Misalnya, percakapan tatap muka, korespondensi, percakapan 
melalui telepon, dan sebagainya 
Dengan demikian, komunikasi interpesonal merupakan 
porses pemindahan informasi dalam pengertian antara dua orang 
atau lebih, yang masing-masing berusaha untuk memberikan arti 
pada pesan-pesan simbolik yang dikirim melalui suatu media 
yang menimbulkan umpan balik.
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4. Macam-macam Komunikasi 
Secara luas komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 3 jenis: 
a. Komunikasi pendidikan 
Komunikasi pendidikan adalah aspek komunikasi dalam 
dunia pendidikan atau komunikasi yang terjadi pada bidang 
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pendidikan. Komunikasi ini berlangsung dalam suasana yang 
bebas, akrab dan bertujuan (juga bertanggung jawab). Di sini 
komunikasi berlangsung tanpa paksaan, masing-masing pihak 
secara bebas dan tanpa tekanan mengungkapkan gagasan dan 
perasaannya kepada orang lain. Yang dimaksud dengan 
komunikasi pendidikan adalah komunikasi yang mempunyai 
tujuan tertentu yakni untuk mendewasakan anak manusia. 
b. Komunikasi Intruksional 
Komunikasi intruksional yaitu komunikasi yang 
memberikan pengetahuan atau informasi khusus dengan maksud 
melatih dalam berbagai bidang seni atau spesialisasi, atau dapat 
berarti pula mendidik dalam bidang pengetahuan  
c. Komunikasi Masaa (mass communication) 
Yang dimaksud komunikasi massa adalah komunikasi 
melalui media massa misalnya: surat kabar, majalah, radio, 
televisi, film. Komunikasi massa mempunyai beberapa ciri-ciri 
diantaranya: 
1) Komunikasi massa berlangsung satu arah. 
2) Pesan pada komunikasi massa melembaga. 
3) Komunikasi massa bersifat heterogen. 
Pesan pada komunikasi massa bersifat umum.
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5. Komunikasi yang Efektif 
Komunikasi yang efektif mendukung untuk kelancaran pencapaian 
tujuan komunikasi, ada beberapa tata cara berkomunikasi yang efektif 
yaitu: 
a. Bicara dengan Jelas 
Komunikasi intinya adalah menyampaikan kepada lawan 
bicara dan tugasnya adalah bagaimana agar pesan tersebut sampai 
sesuai dengan keinginannya. Yang paling penting adalah bicara 
apa yang dimaksudkan dengan jelas, supaya tidak ada 
kesalahpahaman 
b. Tata Bahasa yang Baik 
Penggunaan bahasa sesuai dengan lawan bicaranya, 
misalnya saja saat berbicara dengan anak balita, maka 
menggunakan bahasa sederhana. 
c. Mendengarkan dengan Baik 
Seperti yang telah diulas sebelumnya , mendengarkan 
adalah hal yang sangar penting dalam komunikasi. Tanpa  
berusaha mendengarkan baik komunikasi yang terjalin tidak akan 
efektif. 
d. Melihat Lawan Bicara 
Pembicaraan menatap bola mata ataupun lawan bicara, 






tatapan ke arah kanan atau kiri, dan menatap dengan pandangan 
yang tidak marah atau sinis. 
e. Ekspresi wajah yang menyenangkan 
Ekspresi wajah merupakan dari hati seseorang, sehingga 
tidak menampilkan ekspresi yang tidak enak. 
f. Pembicaraan Muda Dimengerti, Singkat dan Jelas 
Pemilihan tata bahasa yang baik dan kata-kata yang mudah 
dimengerti, sehingga tidak menimbulkan kebingungan lawan 
bicara. 
  Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan kriteria orang yang 
berkomunikasi secara efektif, yaitu melihat lawan bicara, suaranya 
terdengar jelas, ekspresi wajah yang menyenangkan, tata bahasa yang 
baik, serta pembicaraan mudah dimengerti, singkat dan jelas.
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6. Manfaat Keterampilan Berkomunikasi Siswa 
Keterampilan berkomunikasi siswa yang tinggi mempunyai 
beberapa manfaat yaitu: 
a. Mempermudah Siswa untuk Berdiskusi 
Siswa dalam berdiskusi melakukan berbagai tindakan, 




                                                             






b. Mempermudah untuk Mencari Informasi 
Seseorang individu yang mempunyai motif untuk 
mengetahui sesuatu yang baru, maka mereka akan segera mencari 
informasi tersebut. 
c. Mempercepat Mengevaluasi Data 
Keterampilan berkomunikasi mendukung siswa untuk dapat 
mengevaluasi data yang ada. Data tersebut, misalnya berbagai 
pendapat yang muncul dalam diskusi kemudian siswa 
menyimpulkannya 
d. Melancarkan Membuat Hasil Kerja atau Laporan 
Keterampilan berkomunikasi akan mendukung hasi belajar 
siswa. Guru dapat menilai dari hasil laporan siswa saat diskusi.
27
 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan manfaat keterampilan 
berkomunikasi, yaitu mempermudah siswa untuk berdiskusi, 
mempermudah untuk mencari informasi, mempercepat mengevaluasi 
data, dan memperlancar membuat hasil kerja. 
7. Teknik Mendengar Secara Baik dalam Berkomunikasi 
Pentingnya teknik mendengar secara baik dalam komunikasi, agar 
pelaku komunikasi dapat melakukan menciptakan komunikasi efektif. 
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu: 
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a. Mendengarkan pembicaraan dengan penuh konsentrasi, 
meyakinkan diri bahwa isi pembicaraan yang dilakukan perlu, 
dan menyimak segala sesuatu yang dikatakan oleh lawan bicara. 
b. Ikut aktif dalam pembicaraan, merespon apa yang dikatakan 
lawan pembicara. 
c. Bertanya, apabila isi yang dibicarakan tidak dimengerti, maka 
harus mengajukan pertanyaan. 
d. Descriminating, mendengarkan isi pembicaraan secara kritis 
tanpa memilih-milih informasi yang harus didengar. 




  Dari uraian di atas tentang teknik mendengar secara baik dalam 
berkomunikasi, yaitu mendegarkan pembicaraan dengan penuh 
konsentrasi, ikut aktif untuk merespon pembicaraan dengan lawan 
bicara, bertanya mengenai sesuatu yang belum jelas, serta 
mendengarkan pembicaraan dengan kritis dan rasa suka. 
8. Cara Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi Siswa 
Cara meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa melalui 
media berbasis komputer salah satunya dengan media presentasi 
PowerPoint yaitu: 
a. Mempertimbangkan untuk menggunakan rancangan yang berpusat 
pada masalah, studi kasus, atau stimulasi 
                                                             






b. Membuat intruksional singkat, kemudian meminta siswa untuk 
memikirkan informasi yang disajikan  
c. Memberikan kesempatan untuk berinteraksi sekurang-kurangnya 
setiap tiga atau empat layar tayangan, atau setiap satu atau dua 
menit 




Berdasarkan penejelasan di atas, dapat disimpulkan mengenai cara 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi, yaitu merancang 
pembelajaran menggunakan masalah, membuat intruksional singkat 
memberikan kesempatan untuk berinteraksi, serta mempertimbangkan 
desain yang mendukung siswa untuk berinteraksi. 
9. Indikator-indikator Keterampilan Berkomunikasi Siswa 
Beberapa indikator-indikator keterampilan berkomunikasi dilihat 
dari aktivitas siswa yang meliputi: 
a. Keterampilan berkomunikasi verbal, meliputi melakukan diskusi, 
mempresentasikan hasil diskusi, menyampaikan pendapat, 
menjawab pertanyaan, menuliskan hasil akhir diskusi, tata bahasa 
yang baik, pembicaraan singkat, jelas dan mudah dimengerti serta 
suara terdengar jelas. 
                                                             







b. Keterampilan berkomunikasi nonverbal meliputi: melihat lawan 
bicara, ekspresi wajah yang ramah, dan gerakkan tangan yang 
sesuai dengan kata-kata yang diucapkan. 
10. Hambatan-hambatan Komunikasi yang Ditemui dalam Proses 
Belajar Mengajar 
 
a. Verbalistik, dimana guru menerangkan pelajaran hanya melalui 
kata-kata atau secara lisan. Di sini yang aktif hanya guru, 
sedangkan murid lebih banyak bersifat pasif, dalam komunikasi 
bersifat suatu arah. 
b. Perhatian yang bercabang, yaitu perhatian murid yang tidak 
berpusat pada informasi yang disampaikan guru, tetapi bercabang 
perhatian lain. 
c. Tidak ada tanggapan, yaitu murid-murid tidak merespon secara 
aktif apa yang disampaikan oleh guru, sehingga tidak terbentuk 
sikap yang diperlukan. 
d. Kurang perhatian, disebabkan prosedur dan metode pengajaran 
kurang bervariasi, sehingga penyampaian informasi yang 
monoton menyebabkan kebosanan murid. 
e. Sikap pasif anak didik, yaitu tidak bergairahnya siswa dalam 





                                                             







11. Macam-macam Masalah Berkomunikasi 
a. Fisik 
Seperti masalah pendengaran, terlalu cepat dalam 
pengambilan kesimpulan, dan lambat dalam berfikir. 
b. Lingkungan 
Seperti suhu ruangan, pencahayaan, tingkat keributan atau 
terlalu banyaknya muatan pesan dalam satu waktu 
c. Sikap 
Seperti beban pengaruh (pengalaman) yang berbeda-beda 
dengan pesan yang disampaikan, egosentris (berfikir yang 
terpusat pada diri senidri) 
d. Asumsi-asumsi yang Salah 
Jika komunikasi yang efektif hanya merupakan tanggung 
jawab dari pembicara. Asumsi-asumsi tersebut merupakan asumsi 
yang salah, karena komunikasi dibangun dan lebih menyenangkan 
apabila pembicara dan pendengar secara bergantian mengambil 
peran sebagai pemberi informasi dan penjawab yang berimbang. 
e. Perbedaan Sosial dan Budaya 
Perbedaan budaya merupakan salah satu kendala dalam 
membangun komunikasi, karena terkadang kata-kata yang 
dianggap biasa oleh suatu budaya bisa dianggap bukan kata-kata 







12. Ciri-ciri Adanya Komunikasi Positif Antara Guru dengan Siswa 
a. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
b. hubungan antara guru dengan siswa. 
c. Mampu mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa 
mengalami sendiri materi belajar. 
d. menggunakan pertanyaan yang mendorong penalaran tingkat 
tinggi. 
e. Mampu memfasilitasi berbagai pertanyaan dan komentar siswa. 
f. Guru berperan sebagai pembimbing dalam pendamping siswa. 
g. Terampil dalam berbagai teknik interaksi guna mencegah 
kobosanan. 
h. Guru mampu memecahkan konflik dan bentuk-bentuk masalah 
pribadi lainnya yang mungkin muncul.
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C Penelitian Relevan 
Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti oleh 
orang lain sebagai berikut:  
1.  Zawani Yasim, Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan (2016) dengan judul: 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 
Komunikasi Teman Sebaya di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan.  
                                                             






Hasil penelitian Zawani Yasim meningkatkan komunikasi teman sebaya 
dengan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Persamaan 
penelitian Zawani Yasim dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah sama-sama melaksanakan layanan bimbingan kelompok. 
Perbedaan penelitian dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah terletak pada variabel pendukung, peneliti terdahulu 
menggunakan variabel pendukung komunikasi teman sebaya sedangkan 
penelitian yang peneliti lakukan untuk mengatasi problema 
berkomunikasi siswa. 
2. Wela Aswida jurusan bimbingan dan konseling FIP UNP (2012), 
dengan judul Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dalam 
Mengurangi Kecemasan Berkomunikasi pada Siswa  
Hasil penelitian Wela Aswida mengurangi kecemasan berkomunikasi 
pada siswa. Persamaan penelitian Wela Aswida dengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan adalah sama-sama melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok. Perbedaan penelitian Wela Aswida dengan 
peneliti yang akan peneliti lakukan adalah terletak pada variabel 
pendukung, peneliti terdahulu menggunakan variabel pendukung 
mengurangi kecemasan berkomunikasi pada siswa sedangkan penelitian 
yang peneliti lakukan mengatasi problema berkomunikasi siswa. 
D Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan suatu yang digunakan untuk 






tidak terjadi kesalahan terhadap penulisan ini dan agar lebih mudah 
dipahami, diukur dan dilaksanakan peneliti dalam mengumpulkan data di 
lapangan. Oleh karena itu penulis membatasi sebagai berikut: 
1. Problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab Pekanbaru 
2. Faktor penyebab problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab 
Pekanbaru 
3. Implementasi layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi 
problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab pekanbaru 
a. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
b. Evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam 
mengatasi problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab 
Pekanbaru 
c. Tindak lanjut pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam 
mengatasi problema berkomunikasi siswa 
4. Faktor pendukung dan penghambat impelemtasi layanan bimbingan 
kelompok dalam mengatasi problema berkomunikasi siswa di SMK 
Abdurrab Pekanbaru 
a. Faktor pendukung 





A Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis 
statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Jelas bahwa pengertian ini 
mempertentangkan penelitian kualitatif dengan penelitian yang bernuansa 
kuantitatif yaitu dengan menonjolkan bahwa usaha kuantifikasi apapun 
tidak perlu digunakan pada penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang diteliti yang 
rinci, dibentuk ini lebih melihat perspektif emik dalam penelitian yaitu 
memandang sesuatu upaya membangun pandangan subjek penelitian yang 
rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit.
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 Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
karena peserta penelitian yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
guru bimbingan konseling sebagai informan utama yang ada di SMK 
Abdurrab Pekanbaru dengan jumlah satu orang guru bimbingan konseling 
dan peneliti hanya meneliti satu fenomena yakni implementasi layanan 
bimbingan kelompok dalam problema berkomunikasi siswa. 
 
 
                                                             






B Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Abdurrab Pekanbaru tahun ajaran 
2019-2020. Pemilihan tempat penelitian ini didasarkan pada kemampuan 
penelitian secara geografis, serta kemampuan peneliti dari segi biaya dan 
waktu. Sedangkan penelitian ini akan dilaksanakan pasca seminar proposal 
sampai batas waktu yang diperlukan oleh peneliti.  
C Subjek dan Objek Penelitian 
    Subjek penelitian ini adalah orang atau individu yang akan 
memberikan keterangan dan penjelasan serta menjawab semua pertanyaan 
yang diberikan oleh penulis dan memberikan seputar pertanyaan yang 
dijawab dalam wawancara kepada penulis, di sini peneliti menentukan 
subjek pada penelitian ini adalah guru bimbingan konseling dan siswa. 
Sedangkan objek penelitiannya adalah implementasi layanan bimbingan 
kelompok dalam mengatasi problema berkomunikasi siswa di SMK 
Abdurrab Pekanbaru.  
D Informan Penelitian 
Informan penelitian ini adalah 1 orang guru bimbingan konseling 
yang ada di SMK Abdurrab Pekanbaru sebagai informan utama dan 2 
orang siswa menjadi informan tambahan yang telah mendapat layanan 
bimbingan kelompok. Guru bimbingan dan konseling di SMK Abdurrab 
Pekanbaru berjumlah 1 orang sedangkan penentuan 2 orang siswa 
ditentukan oleh guru bimbingan dan konseling. Kriteria yang digunakan 
dalam pengambilan informan tambahan sebagai berikut: 






2. Siswa telah melakukan beberapa kali pertemuan dalam layanan 
bimbingan kelompok 
E Teknik Pengumpulan  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. 
Pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 
oleh peneliti dengan menggunakan cara yang tepat. Penelitian kualitatif 





Nana Syaodih dalam Raja Rahima dan Fitra Herlinda, menyatakan 





Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/pemberi 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi 
jawaban atas pertanyaan itu.
35
 Peneliti mengadakan tanya jawab 
secara langsung kepada guru bimbingan konseling dan siswa untuk 
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mengetahui implementasi layanan bimbingan kelompok dalam 
mengatasi prbolema berkomunikasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah data pendukung yang disimpulkan sebagai 
penguat data wawancara. Teknik ini peneliti gunakan memperoleh 
data tentang keadaan lokasi sekolah peneltian, seperti keadaan guru 
dan siswa dan penulis mempelajari dokumen yang ada, baik berupa 
buku maupun catatan yang lain. 
F Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 
metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Hasil data dari wawancara dalam dokumentasi dikumpulkan 
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. 
2. Klasifikasi Data 
Yang dimaksud klasifikasi data adalah data yang asli, artinya data 
sebagai hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan sendiri, 
bukan data hasil karya orang lain. Demikian beberapa hal yang dalam 
hubungan dengan klasifikasi data yang penting untuk diperhatikan yaitu 
pentingnya pemahaman klasifikasi data ini disebabkan hubungannya 







3. Deskripsi Data 
Dengan menghubungkan satu dengan kata lain maka seluruhnya 
akan menjadi kesatuan yang suhu, yang diharapkan menemukan 
gambaran jelas tentang implementasi layanan bimbingan kelompok 
dalam mengatasi problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab 
Pekanbaru. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mencari dan 
menyimpulkan data-data yang berkaitan dengan subjek dan objek 
penelitian ini yang berisi implementasi layanan bimbingan kelompok 
dalam mengatasi problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab 
Pekanbaru. 
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam 
pengolahan data, maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian 
ini adalah pengolahan data melalui analisis deskriptif kualitatif. Yaitu data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka serta 
di jelaskan dengan kalimat sehingga data yang diperoleh dapat dipahami 
maksud dan maknanya. 
G. Triangulasi Data 
Menurut Meleong dalam Tohirin triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaan kesahihan data sebagai pembanding terhadap data tersebut. 






mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda.
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 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat 3 macam triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. 
3. Triangulasi Teori 
Hasil dari penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi 
atau thesis statement.informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual 
peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan 
peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas 
hasil analisis data yang telah diperoleh. 
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Berdasarkan ketiga pemerikasaan keabsahan peneliti menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Peneliti memperoleh 
berdasarkan tiga teknik, yaitu teknik observasi, teknik wawancara dan 
teknik dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data 
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melalakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 
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  PENUTUP 
A Kesimpulan 
Berdasarkan penyajian data dan analisis yang telah dipaparkan di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab Pekanbaru. Jika 
masih ada siswa bermasalah dalam berkomunikasi, siswa akan diamati 
dan ditindak lanjuti dengan memanggil yang bersangkutan 
menjadikan satu kelompok dan melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dan memberikan materi mengenai problema berkomunkasi 
siswa. 
2. Faktor penyebab problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab 
Pekanbaru. Kurangnya percaya diri siswa untuk berbicara atau 
berkomunikasi di depan umum. 
3. Implementasi layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi 
problema berkomunikasi siswa di SMK Abdurrab Pekanbaru. Guru 
bimbingan konseling telah melaksanakan kegiatan layanan bimbingan 
kelompok sesuai dengan tahapan layanan bimbingan kelompok yaitu 
tahap pembentukkan, tahap peralihan, dan tahap pengakhiran.  
4. Faktor pendukung dan penghambat implementasi layanan bimbingan 
kelompok dalam mengatasi problema berkomunikasi siswa di SMK 
Abdurrab Pekanbaru. Faktor pendukungnya yaitu sarana dan 






kelompok dalam satu kelas waktunya 90 menit. Adapun faktor 
penghambatnya yaitu kurangnya pemimpin kelompok dalam 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok, dikarenakan guru 
bimbingan konseling hanya berjumlah satu orang. 
B Saran 
Berdasarkan hasil penelitian implementasi layanan bimbingan 
kelompok dalam mengatasi problema berkomunikasi siswa di SMK 
Abdurrab Pekanbaru dapat diketahui, maka penulis memberikan 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Kepada guru bimbingan konseling agar lebih meningkatkan kegiatan 
dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok, agar siswa 
mampu dengan mengatasi problema berkomunikasi mereka dengan 
baik. 
2. Kepada pihak sekolah diharapkan dan mendukung kegaitan 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konsleing yang di laksanakan 
oleh guru bimbingan konseling baik dari tenaga, sarana dan prasarana 
waktu yang cukup agar pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
dapat terlaksana dengan baik. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya meneliti satu sekolah 
berkenaan dengan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam 
mengatasi problema berkomunikasi siswa. Oleh karena itu, perlu 







Demikian penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam bentuk 
skripsi. Besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan 
sambungan kepada sebagai pihak yang terbaik, yakni sebagai 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya. Saran dan 
masukkan sangat penulis harapkan demi menyempurnakan penelitian 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DALAM 
MENGATASI PROBLEMA BERKOMUNIKASI SISWA DI SMK 
ABDURRAB PEKANBARU 
No Variabel Indikator  Sub Indikator No. 
Pertanyaan 












a. Latar belakang guru 
bimbingan konseling 
b. Pengalaman guru 
bimbingan konseling  
c. Kepribadian guru 
bimbingan konseling 
d. Keterampilan guru 
bimbingan konseling 
1,2,3,4 
  Faktor 
eksternal 











a. Pernyataan tujuan 
b. Penjelasan tentang 
langkah-langkah kegiatan 
kelompok 
c. Mengarahkan kegiatan 
8,9,10,11,12
,13 
  Peralihan Guru bimbingan dan 
konseling menanyakan 








  Kegiatan inti a. Proses/kegiatan yang 
dialamai peserta didik 
dalam suatu kegiatan 
bimbingan dengan teknik 
tertentu 
b. Pengungkapan perasaan, 
pemikiran, dan 














yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan 
























Guru bimbingan konseling 






Guru bimbingan konseling 
mengamati cara berbicara 
siswa di sekolah 
20,21,22,23,
24, 
  Tata bahasa 
yang baik 
Guru bimbingan konseling 
mengamati siswa 
berkomunikasi dengan tata 




n dengan baik 
Guru bimbingan konseling 
mendengarkan dengan baik 
dalam berkomunikasi siswa 









PEDOMAN WAWANCARA  
IMPLEMENTASI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DALAM 
MENGATASI PROBLEMA BERKOMUNIKASI SISWA DI SMK 
ABDURRAB PEKANBARU 
 
Nama informan : …………………(Guru BK) 
Jenis kelamin  : ………………… 
Status/jabatan  : ………………… 
Tanggal wawancara : ………………… 
Tempat wawancara : ………………… 
 
No Pertanyaan Deskripsi jawaban 
1 Apa latar belakang pendidikan ibu ?  
2 Bagaimana pengalaman ibu setelah atau 
sebelum menjadi guru bimbingan 
konseling ? 
 
3 Apa alasan ibu menjadi guru bimbingan 
konseling ? 
 
4 Apa ibu menjadi guru bimbingan konseling 
di sekolah ini karena melamar atau 
ditugaskan ?  
 
5 Apakah ibu juga menjabat bidang lain 
selain guru bimbingan konseling? 
 






untuk melaksanakan bimbingan kelompok? 
7 Apa saja kendala yang ibu alami selama 
memberikan layanan bimbingan kelompok 
kepada siswa? 
 
8 Apakah siswa mengikuti pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok dengan baik? 
 
9 Kapan pertama kali ibu melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok? 
 
10 Materi apa saja yang biasanya ibu bahas 
dalam melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok? 
 
11 Pernahkah sebelumnya ibu melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok dengan 
materi masalah berkomunikasi? 
 
12 Apa pernyataan tujuan awal ibu untuk 
melaksanakan kegiatan bimbingan 
kelompok? 
 
13 Bagaimana ibu menjelaskan langkah-
langkah kegiatan bimbingan kelompok? 
 
14 Apakah ibu melihat kesiapan siswa dalam 
mengikuti layanan bimbingan kelompok? 
 
15 Metode seperti apa yang ibu pakai dalam 
melaksanakan bimbingan kelompok? 
 
16 Apakah siswa menyimak pembahasan yang 








17 Sudah berapa kali ibu melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok dengan 
materi masalah berkomunikasi? 
 
18 Apakah seblumnya ibu pernah terfikir 
ingin mengembangkan cara berbicara siswa 
dalam berkomunikasi? 
 
19 Apa yang melatar belakangi ibu ingin 
mengembangkan cara berbicara siswa 
dalam berkomunikasi? 
 
20 Bagaimana cara berbicara siswa saat 
berkomunikasi di sekolah tersebut? 
 
21 Masalah berkomunikasi saat berbicara 
seperti apa yang ditonjolkan siswa di 
sekolah tersebut? 
 
22 Menurut pendapat ibu apa yang 
menyebabkan siswa kurang berkomunikasi 
saat berbicara? 
 
23 Menurut ibu apakah siswa di sekolah 
tersebut sudah menggunakan bahasa yang 
baik saat berbicara kepada guru? 
 
24 Apa pendapat ibu apabila siswa acuh tak 
acuh saat guru mengajaknya berbicara? 
 
25 Apakah siswa pernah berkata kasar kepada 
guru di sekolah? 
 
26 Pernahkah ibu melihat tindakan yang 
sangat tidak sopan yang dilakukan siswa 







27 Faktor apa saja yang menjadikan siswa itu 
kurang baik saat berkomunikasi? 
 
28 Jika ibu memberi saran kepada siswa, 
apakah siswa mendengarkan dengan baik? 
 
29 Jika siswa tidak mendengarkan saran yang 
ibu berikan, apa yang ibu lakukan? 
 
30 Bagaimana metode ibu dalam 
mengembangkan masalah komunikasi yang 
baik kepada siswa? 
 
31 Apakah siswa dapat mendegar materi yang 
ibu sampaikan? 
 
32 Apa saja alat bantu yang ibu gunakan 
ketika melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok? 
 
33 Apa kendala yang ibu jumpai ketika 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok? 
 
34 Apa kegiatan pendukung yang ibu lakukan 
dalam mengembangkan komunikasi siswa 
dengan baik? 
 
35 Bagaimana menurut ibu pentingnya 
mengembangkan masalah komunikasi 
siswa dalam layanan bimbingan kelompok? 
 
36 Bagaimana tindak lanjut yang ibu berikan 








37 Apa harapan ibu ke depan agar siswa bisa 
berkomunikasi dengan baik? 
 
38 Bagaimana rancangan ibu ke depan untuk 
menghadapi siswa yang mempunyai 
masalah komunikasi yang kurang baik? 
 
 
 Pekanbaru, Oktober 2020 
 Narasumber 
 Guru BK 
 
 





















PEDOMAN WAWANCARA  
IMPLEMENTASI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DALAM 
MENGATASI PROBLEMA BERKOMUNIKASI SISWA DI SMK 
ABDURRAB PEKANBARU 
 
Nama informan : ................................... (Siswa) 
Kelas   : ................................... 
Jenis kelamin  : ................................... 
Tanggal wawancara : ................................... 
 
No Pertanyaan Deskripsi jawaban 
1 Apakah guru BK di sekolah pernah melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok? 
 
2 Apakah guru BK menjelaskan arti dan tujuan 
bimbingan kelompok? 
 
3 Topik apa saja yang dibahas dalam layanan 
bimbingan kelompok? 
 
4 Bagaimana pendapat siswa terhadap pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok? 
 
5 Bagaimana cara berkomunikasi siswa di sekolah ?  
6 Apakah komunikasi siswa berjalan dengan baik di 
sekolah? 
 
7 Faktor apa saja yang menjadikan siswa itu kurang 







8 Setelah melakukan bimbingan kelompok apakah 
ada perubahan yang dialami siswa terkait masalah 
berkomunikasi? 
 
9 Apakah guru BK memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pesan dan kesan saat 




























GURU BIMBINGAN KONSELING  
 
Nama informan : Nurayu Sudirman S.Pd 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Status/jabatan  : Guru Bimbingan Konseling 
Tanggal wawancara : 22 Oktober 2020 
Tempat wawancara : Ruang Perpustakaan 
 
No Pertanyaan Deskripsi jawaban 
1 Apa latar belakang 
pendidikan ibu ? 
Latar belakang pendidikan saya S1 dari 
Bimbingan Konseling UIN SUSKA Riau 
angkatan 2013 dan lulusnya pada tahun 2017 
maret. 
2 Bagaimana pengalaman 
ibu setelah atau sebelum 
menjadi guru bimbingan 
konseling ? 
Oke baik kalau kita rasakan yang namanya 
belajar di kampus dengan kenyataan dilapangan 
itu sangat berbeda ya teori nya di kampus 
misalnya seperti ini kita misalnya di dalam 
konseling kita harus menetapkan harus 
menggunakan teori rasional emotif atau teori dari 
banyak tu teori-teori harus kita gunakan tapi 
pada kenyaataannya di lapangan, yaa mungkin 
itu berjalan dengan sendirinya aja gitu. 
3 Apa alasan ibu menjadi 
guru bimbingan 
Oke, kalau alasan kenapa pengen jadi guru BK 






konseling ? dari semua orang bahwa sanya katanya guru BK 
itu adalah polisi sekolah dulu kita kenalnya guru 
BK atau guru BP atau yang bisa disebut dengan 
polisi sekolah yang kalau misalnya ada 
kenakalan misalnya anak-anak bikin masalah itu 
larinya ke guru BK pokoknya apapun itu yang 
hal-hal menakutkan itu adalah guru BK. Nah 
jadi saya ingin merubah mindset-mindset orang 
yang mengatakan bahwasanya guru BK itu 
adalah polisi sekolah nah sementara tugas kita 
itu kan bukan seperti itu, tugas kita itu adalah 
bagaimana supaya peserta didik klien kita itu 
bisa nyaman dengan kita mereka bisa 
berkonsultasi dengan kita untuk perkembangan 
mereka baik secara pribadi, sosial, belajar 
ataupun karir.  
4 Apa ibu menjadi guru 
bimbingan konseling di 
sekolah ini karena 
melamar atau ditugaskan 
?  
karena melamar 
5 Apakah ibu juga 
menjabat bidang lain 
selain guru bimbingan 
konseling? 
Hmm tidak ada. Hanya guru BK  
 
6 Apa sarana dan prasarana 
mendukung ibu untuk 
melaksanakan bimbingan 
kelompok? 








7 Apa saja kendala yang 




Kebetulan guru BK di sekolah ini masih satu, 
satu itu untuk kalau misalnya sesuai dengan satu 
guru BK itu kan 150, sementara di sekolah 
siswanya sudah hampir 400, itu untuk saya 
sendiri yang mengampu mengelola. Jadi kalau 
untuk kendala untuk melaksanakan bimbingan 
kelompok ya itu di sebagai pemimpin, saya itu 
kurang teman untuk join sebagai pemimpin 
didalam anggota kelompok. Tapi kalau waktu 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok sudah 
sesuai dengan mata pelajaran BK dalam satu 
kelas waktunya 90 menit. 




InsyaAllah dengan baik kalau kita meminta 
mereka untuk memperhatikan untuk 
mendengarkan dengan baik InsyaAllah mereka 
akan mengikuti dengan baik. 
9 Kapan pertama kali ibu 
melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok? 
Pertama sekali melaksanakan bimbingan 
kelompok ya pas saya mengajar di sini, tahun 
2017 saya sudah memperkenalkan kepada anak-
anak untuk pelaksanaan bimbingan kelompok. 
10 Materi apa saja yang 
biasanya ibu bahas dalam 
melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok? 
Kalau untuk materi dalam layanan bimbingan 
kelompok banyak sekali ya. Baik itu materi 
secara pribadi, sosial, karir, belajar itu 
InsyaAllah semuanya sudah dibahas. 
11 Pernahkah sebelumnya 
ibu melaksanakan 
layanan bimbingan 
kelompok dengan materi 
masalah berkomunikasi? 






12 Apa pernyataan tujuan 
awal ibu untuk 
melaksanakan kegiatan 
bimbingan kelompok? 
Oke. Tujuan dari bimbingan kelompok 
sebenarnya kan salah satu untuk membentuk 
rasa percaya diri anak-anak dalam 
berkomunikasi ya gitu jadi itu salah satu 
tujuannya untuk mereka supaya mau berbicara 
di depan umum, supaya mereka tidak merasa 
takut ketika berbicara gitu, itu tujuan awalnya.  




Oke, kalau untuk langkah-langkah dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok sebelum 
melaksanakan kita jelaskan dulu kepada anak-
anak kepada klien kepada peserta didik, 
bahwasanya di dalam bimbingan kelompok itu 
kan kita ada melaksanakan 4 tahapan ya. Oke 
jadi kita jelaskan dulu kepada mereka biar 
mereka juga tidak bingung apa itu bimbingan 
kelompok, tahapan-tahapannya apa saja nanti 
kita jelaskan.  
14 Apakah ibu melihat 
kesiapan siswa dalam 
mengikuti layanan 
bimbingan kelompok? 
Ya. Kalau misalnya nilai 1 sampai 10 kalau 
untuk kesiapan mereka itu kita kasih nilai 9 lah 
kesiapannya.  
15 Metode seperti apa yang 
ibu pakai dalam 
melaksanakan bimbingan 
kelompok? 
Hmm kalau metode tidak terlalu monoton atau 
tidak terlalu terkonsep, apa adanya saja.  
 
16 Apakah siswa menyimak 
pembahasan yang ibu 
sampaikan pada saat 
bimbingan kelompok? 







17 Sudah berapa kali ibu 
melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok 
dengan materi masalah 
berkomunikasi? 
Kalau untuk berapa kali tidak terhitung ya, 
karena ya lumayan juga karena kita di dalam 
bimbingan kelompok ini memanfaatkan 
dinamika kelompok supaya mereka itu mau 
untuk berkomunikasi tampil di depan umum 
juga untuk berkomunikasi tidak canggung, 
mereka itu percaya diri gitu, jadi kalau untuk 
masalah materi dalam berkomunikasi ini sering 
dilaksanakan sudah banyak kali dilaksanakan 
pada saat bimbingan kelompok.  
18 Apakah sebelumnya ibu 
pernah terfikir ingin 
mengembangkan cara 
berbicara siswa dalam 
berkomunikasi? 
Ya pasti terfikir karena kadang kan ketika belajar 
atau ketika pelaksanaan bimbingan klasikal 
masih ada anak yang kalau untuk berkomunikasi 
kurang, jadi ya pasti terfikir ke arah ke sana. 
19 Apa yang melatar 
belakangi ibu ingin 
mengembangkan cara 
berbicara siswa dalam 
berkomunikasi? 
Ya tadi seperti yang sudah saya jelaskan di 
pertanyaan sebelumnya bahwasanya masih ada 
juga kedapatan siswa atau peserta didik yang 
dalam berbicara atau dalam berkomunikasi itu 
mereka kurang percaya diri, kurang siap mental 
gitu. Ya jadi itu lah yang melatar belakangi 
bahwa guru BK itu wajib mengatasi masalah 
berkomunikasi siswa, karena siswa ini tidak 
hanya di sekolah, mereka juga berperan dalam 
masyarakat, makanya di sekolah menerapakan 
cara siswa berkomunikasi yang baik di luar 
sekolah juga harus menerapakan berkomunikasi 
yang baik. 






siswa saat berkomunikasi 
di sekolah tersebut? 
siswa sudah bagus ada juga beberapa siswa yang 
untuk berkomunikasinya masih kurang bagus, 
jadi itulah kenapa kita harus bentuk bimbingan 
kelompok tadi kita laksanakan.  
21 Masalah berkomunikasi 
saat berbicara seperti apa 
yang ditonjolkan siswa di 
sekolah tersebut? 
Kalau masalah berkomunikasi paling kayak 
belum bisa menyesuaikan misalnya dia 
berkomunikasi dengan orang yang lebih tua atau 
dengan guru. Tapi kalau sesama siswa kan di sini 
ada juga agama yang non muslim dan aja juga 
sebagian banyak agama Islam, dan berbagai 
banyak macam suku juga, karena ada siswa yang 
sukunya suku bata, berbicara dengan suku lain 
seperti jawa, jawa ini kan lembut berbeda dengan 
suku bata yang cara berbicaranya kasar padahal 
menurut suku bata itu sudah bagus cara 
berbicaranya, nah kadang di situ cara siswa 
berkomunikasi kurang baik juga dengan 
temannya. 
22 Menurut pendapat ibu 




Ya itu tadi faktornya kurang percaya diri ya 
23 Menurut ibu apakah 
siswa di sekolah tersebut 
sudah menggunakan 
bahasa yang baik saat 
berbicara kepada guru? 
Ada bahasanya baik dalam berbicara ada juga 
siswa yang acuh tak acuh dan itu sangat kita 
amati sekali.  






siswa acuh tak acuh saat 
guru mengajaknya 
berbicara? 
dengan memanggil yang bersangkutan 
menjadikan satu kelompok dan melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok dan memberikan 
materi mengenai maslalah berkomunikasi tadi, 
kenapa begitu? Karena bukan satu dua siswa 
yang bermasalah seperti itu tapi hampir lebih 
dari satu orang siswa makanya saya 
melaksanakan bimbingan kelompok. Hmm, ya 
kadang ada juga siswa yang dekat dengan guru 
dia gampang untuk ngomong, gampang untuk 
berkomunikasi, gampang untuk berbicara, tapi 
kadang mereka kalau misalnya kurang dekat 
sama guru kan ya itu tadi dia kurang percaya 
diri. 
25 Apakah siswa pernah 
berkata kasar kepada 
guru di sekolah? 
Pernah, hampir setiap hari ada saja siswa berkata 
tidak baik atau kasar cara penyampaiannya 
kepada gurunya. 
26 Pernahkah ibu melihat 
tindakan yang sangat 
tidak sopan yang 
dilakukan siswa terhadap 
guru di sekolah tersebut? 
Pernah, semacam membantah, acuh tak acuh, 
berkata kasar, tidak mau mendengar apa kata 
guru, didengarkan tapi pasti ada juga 
dilanggarnya gitu. 
27 Faktor apa saja yang 
menjadikan siswa itu 
kurang baik saat 
berkomunikasi? 
Kalau faktor yang pasti yang salah satunya tadi 
masalah percaya diri lagi mereka kurang PD 
untuk berbicara untuk berkomunikasi itu belum 
PD. 
28 Jika ibu memberi saran 
kepada siswa, apakah 
siswa mendengarkan 
Ya, ada yang mendengarkan walaupun kadang 
memang hanya mendengarkan saja untuk 






dengan baik? berubah kan tidak spontan jadi stap by stap gitu 
ada waktunya pelan-pelan mereka untuk 
melakukan perubahan atau mereka melakukan 
atau mendengarkan saran yang diberikan. 
29 Jika siswa tidak 
mendengarkan saran 
yang ibu berikan, apa 
yang ibu lakukan? 
Hmm, mungkin manusia ini kalau berubah pasti 
butuh proses, jadi mungkin mereka butuh waktu 
atau pelan-pelan untuk melakukan perubahan-
perubahan itu. 
30 Bagaimana metode ibu 
dalam mengembangkan 
masalah komunikasi yang 
baik kepada siswa? 
Ya kalau metode kita terus ajak berbicara saja, 
misalnya dalam layanan klasikal atau layanan 
bimbingan kelompok kalau masih ada siswa atau 
klien kita yang merasa ketika komunikasinya 
kurang baik atau komunikasinya kurang bagus 
kita ajari kita tuntun seperti itu. Kita latih terus 
saja sering-sering kita minta kepada beliau untuk 
berkomunikasi.  
31 Apakah siswa dapat 
mendengar    materi yang 
ibu sampaikan? 
Tentu ada juga yang tidak bisa terima. Namun 
rata-rata siswa pasti menerima dan 
mendengarkan materi apa yang disampaikan 
32 Apa saja alat bantu yang 
ibu gunakan ketika 
melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok? 
Oke, kalau alat tentu sesuai dengan materi atau 
tema yang akan kita laksanakan dalam layanan 
bimbingan kelompok, jadi menyesuaikan saja. 




Oke, kalau misalnya kendala mungkin ya 
ruangan ya jadi di sini di sekolah ini kalau untuk 
ruangan bimbingan kelompok atau konseling 
kelmpok itu kan belum ada ruangannya, ruangan 






bimbingan kelompok maupun konseling 
kelompok, jadi di laksanakannya itu ya di kelas-
kelas, atau di koridor-koridor depan sekolah aja 
yang memang mungkin tidak ya kurang efektif 
aja gitu. Takutnya kan terdengar dengan orang 
lain kalau ada sesuatu yang bersifatnya rahasia.    
34 Apa kegiatan pendukung 
yang ibu lakukan dalam 
mengembangkan 
komunikasi siswa dengan 
baik? 
Oke kalau kegitan pendukung biasanya kan di 
sekolah kita juga banyak kegiatan 
ekstrakurikuler atau kayak pengembangan diri di 
sekolah, jadi kita menggunakan kepada peserta 
didik untuk kita juga harus sering memotivasi 
mereka bahwasanya mereka itu mampu untuk 
berkomunikasi dengan baik seperti teman 
temannya yang lain.      
35 Bagaimana menurut ibu 
pentingnya 
mengembangkan masalah 
komunikasi siswa dalam 
layanan bimbingan 
kelompok? 
Sangat-sangat penting, sekarang inikan 
jenjangnya sudah sekolah menengah ya, yang 
sebentar lagi mungkin mereka akan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi 
seperti perguruan tinggi jadi kalau misalnya 
masalah komunikasinya ini tidak di entaskan 
dari sekarang dari masa ini kapan lagi kita untuk 
mengentaskan masalah itu. Jadi sangat-sangat 
penting     
36 Bagaimana tindak lanjut 
yang ibu berikan setelah 
melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok? 
Ya, setalah layanan bimbingan kelompok 
biasanya kita kan memberikan lembaran 
penilaian laiseg atau layanan segera jadi nanti 
kita lihat bagaimana perubahan siswa setelah 
menerima materi tersebut. Boleh nanti kalau 






dengan guru Bk nya langsung kita persilahkan 
untuk konseling individu, secara individu.      
37 Apa harapan ibu kedepan 
agar siswa bisa 
berkomunikasi dengan 
baik? 
Oke, kalau harapannya banyak kegiatan yang 
mungkin bisa di ikuti oleh siswa supaya yang 
bisa mendukung komunikasi mereka untuk lebih 
bagus lagi. Kalau misalnya di dalam lingkup 
sekolah itu kurang boleh nanti dicari kegiatan-
kegitan di luar sekolah yang memang mampu 
untuk mendukung beliau untuk komunikasinya 
lebih baik lagi. 
38 Bagaimana rancangan ibu 
ke depan untuk 
menghadapi siswa yang 
mempunyai masalah 
komunikasi yang kurang 
baik? 
Rancangan, baik oke. Rancangan selain untuk 
lebih mengaktifkan lagi layanan bimbingan 
kelompok atau konseling kelompok gitu kan, 
kalau rencana-rencana yang lain mungkin akan 
di susun bagaimana strateginya atau apa 
kegiatan-kegiatan yang bisa menumbuhkan yang 
bisa motivasi siswa untuk mau berkomunikasi 
atau membuat siswa itu mampu berkomunikasi 
secara baik. Misalnya nanti ada suatu kegiatan 
kayak diadakannya lah di sekolah ini, atau 
perlombaan-perlombaan baca puisi kah, atau 
berpidato kah, atau cerdas cermat kah, pokoknya 
semua kegitan itu yang untuk tujuannya adalah 

















Nama informan : DM 
Kelas   : XII FKK 1 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal wawancara : 12 November 2020 
Pukul   : 08.00 WIB 
No Pertanyaan Deskripsi jawaban 
1 Apakah guru BK di sekolah 
pernah melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok? 
Sudah pernah melaksanakan buk. 
 
2 Apakah guru BK menjelaskan 
arti dan tujuan bimbingan 
kelompok? 
Ada buk, sebelum dimulai bimbingan 
kelompok biasanya guru menjelaskan dulu 
apa arti dan tujuannya buk. 
3 Topik apa saja yang dibahas 
dalam layanan bimbingan 
kelompok? 
Tentang bakat minat, tetang masalah 
komunikasi siswa buk 
4 Bagaimana pendapat siswa 
terhadap pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok? 
Adanya bimbingan kelompok ini jadi 
bagus aja gitu buk soalnya bahas-bahas 
masalah yang mungkin belum bisa teratasi 
sebelumnya jadi dengan adanya bimbingan 
ini buk masalah itu jadi teratasi gitu buk. 
5 Bagaimana cara 
berkomunikasi siswa di 
Cara berkomunikasi siswa tu buk ada yang 
baik ada beberapa orang siswa juga 






sekolah ? misalnya gini kan buk seperti ada siswa itu 
malu berbicara atau masih takut-takut 
bicara ke depan atau bertanya kepada guru 
gitu buk, ada juga masalah yang lainnya 
buk. 
6 Apakah komunikasi siswa 
berjalan dengan baik di 
sekolah? 
Ya itu tadi bu mungkin ada beberapa siswa 
yang kurang baik komunikasinya jadi ya 
gitu buk. 
7 Faktor apa saja yang 
menjadikan siswa itu kurang 
baik saat berkomunikasi? 
Menurut saya buk kemungkinan ni karena 
lingkungan buk atau juga bisa karena diri 
dia sendiri buk 
8 Setelah melakukan bimbingan 
kelompok apakah ada 
perubahan yang dialami siswa 
terkait masalah 
berkomunikasi? 
Alhamdulillah ada sebagian siswa yang 
masalah komunikasi jadi bisa berkurang 
lah buk masalahnya, karena udah dapat 
bimbingan kelompok buk jadi lebih tau 
gitu buk solusi-solusinya. Tapi ada juga 
siswa yang masih kurang baik cara 
berkomunikasinya buk. 
9 Apakah guru BK memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pesan 
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Nama informan : SJ 
Kelas   : XII TLM 2 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal wawancara : 12 November 2020 
Pukul   : 10.00 WIB 
No Pertanyaan Deskripsi jawaban 
1 Apakah guru BK di sekolah 
pernah melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok? 
Pernah melaksanakan buk. 
2 Apakah guru BK menjelaskan 
arti dan tujuan bimbingan 
kelompok? 
Iyaa. 
3 Topik apa saja yang dibahas 
dalam layanan bimbingan 
kelompok? 
Tentang konsep diri, masalah hidup, 
masalah berkomunikasi, minat dan bakat, 
siapa kita. 
4 Bagaimana pendapat siswa 
terhadap pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok? 
Menurut saya bagi beberapa teman 
lainnya berpendapat kalau pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok ini 
sepenuhnya bermanfaat. Tetapi ada 
sebagaian dari kami ada yang tidak 
berani untuk menyampaikan masalah 
karena bagi mereka itu sebuah privasi 







5 Bagaimana cara 
berkomunikasi siswa di 
sekolah ? 
Iyaa. Jadi kalau komunikasi siswa di 
sekolah itu belum sepenuhnya baik. 
Contohnya aja dalam satu kelas pun 
masih ada yang dalam komunikasi itu 
kurang, berbicara dengan teman di kelas 
itu kadang teriak-teriak. 
6 Apakah komunikasi siswa 
berjalan dengan baik di 
sekolah? 
Iya seperti yang saya katakan tadi masih 
ada sebagian siswa yang komunikasinya 
kurang baik. 
7 Faktor apa saja yang 
menjadikan siswa itu kurang 
baik saat berkomunikasi? 
Menurut saya faktornya itu seperti 
mungkin emosinya, jenis kelamin laki-
laki dengan perempuan kalau berbicara 
itu pasti kalau dengan lawan jenis 
berkomunikasinya kurang baik, ada juga 
faktor dari keras kepala seseorang, dan 
gengsi.  
8 Setelah melakukan bimbingan 
kelompok apakah ada 
perubahan yang dialami siswa 
terkait masalah 
berkomunikasi? 
Ada buk, waualupun belum semua siswa 
mengalami perubahannya. 
9 Apakah guru BK memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pesan 
dan kesan saat mengikuti 
layanan bimbingan 
kelompok? 
Iya, guru BK pasti akan memberikan 
kesempatan kepada kami untuk 
menyampaikan pesan dan kesan setelah 






Transkip Hasil Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling 
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pendidikan saya S1 dari Bimbingan Konseling UIN 
SUSKA Riau angkatan 2013 dan lulusnya pada tahun 2017 
maret... Oke baik kalau kita rasakan yang namanya belajar 
di kampus dengan kenyataan di lapangan itu sangat 
berbeda ya teorinya di kampus misalnya seperti ini kita 
misalnya di dalam konseling kita harus menetapkan harus 
menggunakan teori rasional emotif atau teori dari banyak 
tu teori-teori harus kita gunakan tapi pada kenyaataannya 
di lapangan, yaa mungkin itu berjalan dengan sendirinya 
aja gitu... oke, kalau alasan kenapa pengen jadi guru BK 
salah satu alasannya pengen merubah mindset dari semua 
orang bahwa sanya katanya guru BK itu adalah polisi 
sekolah dulu kita kenalnya guru BK atau guru BP atau 
yang bisa disebut dengan polisi sekolah yang kalau 
misalnya ada kenakalan misalnya anak-anak bikin masalah 
itu larinya ke guru BK pokoknya apapun itu yang hal-hal 
menakutkan itu adalah guru BK. Nah jadi saya ingin 
merubah mindset-mindset orang yang mengatakan bahwa 
sanya guru BK itu adalah polisi sekolah nah sementara 
tugas kita itu kan bukan seperti itu, tugas kita itu adalah 
bagaimana supaya peserta didik klien kita itu bisa nyaman 
dengan kita mereka bisa berkonsutlasi dengan kita untuk 
perkembangan mereka baik secara pribadi, sosial, belajar 
ataupun karir... karena melamar... Hmm tidak ada. Hanya 
guru BK... Hmm kalau untuk sarana dan prasarana 
InsyaAllah mendukung Kebetulan guru BK di sekolah ini 
masih satu, satu itu untuk kalau misalnya sesuai dengan 
satu guru BK itu kan 150, sementara di sekolah siswanya 
sudah hampir 400, itu untuk saya sendiri yang mengampu 
mengelola. Jadi kalau untuk kendala untuk melaksanakan 
bimbingan kelompok ya itu di sebagai pemimpin, saya itu 
kurang teman untuk join sebagai pemimpin didalam 
anggota kelompok. Tapi kalau waktu pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok sudah sesuai dengan mata pelajaran 
BK dalam satu kelas waktunya 90 menit... InsyaAllah 
dengan baik kalau kita meminta mereka untuk 
memperhatikan untuk mendengarkan dengan baik 
InsyaAllah mereka akan mengikuti dengan baik... Pertama 
sekali melaksanakan bimbingan kelompok ya pas saya 
















































































kepada anak-anak untuk pelaksanaan bimbingan 
kelompok... Kalau untuk materi dalam layanan bimbingan 
kelompok banyak sekali ya.. baik itu materi secara pribadi, 
sosial, karir, belajar itu InsyaAllah semuanya sudah 
dibahas... Oke sudah pernah... Oke. Tujuan dari bimbingan 
kelompok sebenarnya kan salah satu untuk membentuk 
rasa percaya diri anak-anak dalam berkomunikasi ya gitu 
jadi itu salah satu tujuannya untuk mereka supaya mau 
berbicara di depan umum, supaya mereka tidak merasa 
takut ketika berbicara gitu, itu tujuan awalnya... Oke, kalau 
untuk langkah-langkah dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok sebelum melaksanakan kita jelaskan dulu kepada 
anak-anak kepada klien kepada peserta didik, bahwa sanya 
didalam bimbingan kelompok itu kan kita ada 
melaksanakan 4 tahapan ya. Oke jadi kita jelaskan dulu 
kepada mereka biar mereka juga tidak bingung apa itu 
bimbingan kelompok, tahapan-tahapannya apa saja nanti 
kita jelaskan... Ya. Kalau msilanya nilai 1 sampai 10 kalau 
untuk kesiapan mereka itu kita kasih nilai 9 lah 
kesiapannya... Hmm kalau metode tidak terlalu monoton 
atau tidak terlalu terkonsep, apa adanya aja... Sangat-sangat 
menyimak... Kalau untuk berapa kali tidak terhitung ya, 
karena ya lumayan juga karena kita di dalam bimbingan 
kelompok ini memanfaatkan dinamika kelompok supaya 
mereka itu mau untuk berkomunikasi tampil di depan 
umum juga untuk berkpmunikasi tidak canggung, mereka 
itu percaya diri gitu, jadi kalau untuk masalah materi dalam 
berkomunikasi ini sering si dilaksanakan sudah banyak kali 
dilaksanakan pada saat bimbingan kelompok... Ya pasti 
terfikir karena kadang kan ketika belajar atau ketika 
pelaksnaan bimbingan klasikal masih ada anak yang kalau 
untuk berkomunikasi kurang, jadi ya pasti terfikir ke arah 
kesana... Ya tadi seperti yang sudah saya jelaskan di 
pertanyaan sebelumnya bahwa sanya masih ada juga 
kedapatan siswa atau peserta didik yang dalam berbicara 
atau dalam berkomunikasi itu mereka kurang percaya diri, 
kurang siap mental gitu. Ya jadi itu lah yang melatar 
belakangi bahwa guru BK itu wajib mengatasi masalah 
berkomunikasi siswa, karena siswa ini tidak hanya di 
sekolah mereka juga berperan dalam masyarakat makanya 
yaa di sekolah menerapakan cara siswa berkomunikasi 
yang baik di luar sekolah juga harus menerapakan 
berkomunikasi yang baik... Oke ada beberapa siswa yang 
cara berbicara siswa sudah bagus ada juga beberapa siswa 
yang untuk berkomunikasinya masih kurang bagus, jadi 
















































































kita laksanakan... Kalau masalah berkomunikasi paling 
kayak belum bisa menyesuaikan misalnya dia 
berkomunikasi dengan orang yang lebih tua atau dengan 
guru. Tapi kalau sesama siswa kan di sini ada juga agama 
yang non muslim dan aja juga sebagian banyak agama 
islam, dan berbagai banyak macam suku juga, karena ada 
siswa yang sukunya suku bata, berbicara dengan suku lain 
seperti jawa, jawa ini kan lembut berbeda dengan suku bata 
yang cara berbicaranya kasar padahal menurut suku bata 
itu sudah bagus cara berbicaranya, nah kadang di situ cara 
siswa berkomunikasi kurang baik juga dengan temannya... 
Ya itu tadi faktornya kurang percaya diri ya... Ada 
bahasanya baik dalam berbicra ada juga siswa yang acuh 
tak acuh dan itu sangat kita amati sekali... hmm, yaa saya 
amati dan saya tindak lanjuti dengan memanggil yang 
bersangkutan menjadikan satu kelompok dan 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok dan 
memberikan materi mengenai maslalah berkomunikasi 
tadi, kenapa begitu? Karena bukan satu dua siswa yang 
bermasalah seperti itu tapi hampir lebih dari satu orang 
siswa makanya saya melaksanakan bimbingan kelompok. 
Hmm, ya kadang ada juga siswa yang dekat dengan guru 
nah dia gampang untuk ngomong, gampang untuk 
berkomunikasi, gampang untuk berbicara, tapi kadang 
mereka kalau misalnya kurang dekat sama guru kan ya itu 
tadi dia kurang percaya diri... Pernah hampir tiap hari ada 
aja siswa berkta tidak baik atau kasar cara penyampaiannya 
kepada gurunya... Pernah semacam membantah, acuh tak 
acuh, berkata kasar, tidak mau mendengar apa kata guru, 
didengarkan si tapi pasti ada juga dilanggarnya gitu... 
Kalau faktor yang pasti yang salah satunya tadi masalah 
percaya diri lagi mereka kurang PD untuk berbicara untuk 
berkomunikasi itu belum PD... Ya, ada yang 
mendengarkan walaupun kadang memang hanya 
mendengarkan saja untuk misalnya berubah itu ya 
namanya manusia kalau berubah kan tidak spontan jadi 
stap by stap gitu ada waktunya pelan-pelan mereka untuk 
melakukan perubahan atau mereka melakukan atau 
mendengarkan saran yang diberikan... Hmm, mungkin 
manusia ini kalau berubah pasti butuh proses, jadi mungkin 
mereka butuh waktu atau pelan-pelan untuk melakukan 
perubahan-perubahan itu... Ya kalau metode kita terus ajak 
berbicara aja, misalnya dalam layanan klasikal atau 
layanan bimbingan kelompok kalau masih ada siswa atau 
klien kita yang merasa ketika komunikasinya kurang baik 













































































seperti itu. Kita latih terus saja sering-sering kita minta 
kepada beliau untuk berkomunikasi... Tentu ada juga yang 
tidak bisa terima. Namun rata-rata siswa pasti menerima 
dan mendengarkan materi apa yang disampaikan... Oke, 
kalau alat tentu seusai dengan materi atau tema yang akan 
kita laksanakan dalam layanan bimbingan kelompok, jadi 
menyesuaikan saja... Oke, kalau misalnya kendala mungkin 
ya ruangan ya jadi di sini di sekolah ini kalau untuk 
ruangan bimbingan kelompok atau konseling kelmpok itu 
kan belum ada ruangannya, ruangan yang khusus untuk 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok maupun 
konseling kelompok, jadi dilaksanakannya itu ya di kelas-
kelas, atau di koridor-koridor depan sekolah aja yang 
memang mungkin tidak ya kurang efektif aja gitu. 
Takutnya kan terdengar dengan orang lain kalau ada 
sesuatu yang bersifatnya rahasia... Oke kalau kegitan 
pendukung biasanya kan di sekolah kita juga banyak 
kegiatan ekstrakurikuler atau kayak pengembangan diri di 
sekolah, jadi kita menggunakan kepada peserta didik untuk 
kita juga harus seirng memotivasi mereka bahwasanya 
mereka itu mampu untuk berkomunikasi dengan baik 
seperti teman temannya yang lain... Sangat-sangat penting, 
sekarang inikan jenjangnya sudah sekolah menengah ya, 
yang sebentar lagi mungkin mereka akan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi seperti 
perguruan tinggi jadi kalau misalnya masalah 
komunikasinya ini tidak di entaskan dari sekarang dari 
masa ini kapan lagi kita untuk mengentaskan masalah itu. 
Jadi sangat-sangat penting... Ya, setalah layanan bimbingan 
kelompok biasanya kita kan memberikan lembaran 
penilaian laiseg atau layanan segera jadi nanti kita lihat 
bagaimana perubahan siswa setelah menerima materi 
tersebut. Boleh nanti kalau misalnya ada siswa yang ingin 
berkonsultasi dengan guru Bk nya langsung kita 
persilahkan untuk konseling individu, secara individu... 
Oke, kalau harapannya banyak kegiatan yang mungkin bisa 
di ikuti oleh siswa supaya yang bisa mendukung 
komunikasi mereka untuk lebih bagus lagi. Kalau misalnya 
di dalam lingkup sekolah itu kurang boleh nanti dicari 
kegiatan-kegitan di luar sekolah yang memang mampu 
untuk mendukung beliau untuk komunkasinya lebih baik 
lagi... Rancangan, baik oke. Rancangan selain untuk lebih 
mengaktifkan lagi layanan bimbingan kelompok atau 
konseling kelompok gitu kan, kalau rencana-rencana yang 
lain mungkin akan disusun bagaimana strategi nya atau apa 













motivasi siswa untuk mau berkomunikasi atau membuat 
siswa itu mampu berkomunikasi secara baik. Misalnya 
nanti ada suatu kegiatan kayak diadakannya lah di sekolah 
ini, atau perlombaan-perlombaan baca puisi kah, atau 
berpidato kah, atau cerdas cermat kah, pokoknya semua 
kegitan itu yang untuk tujuannya adalah supaya 
komunikasi siswa itu lebih baik lagi.. 
 
LBGBK : Latar Belakang Guru BK 
PGBK  : Pengalaman Guru BK 
ALN  : Alasan 
SDP  : Sarana dan Prasarana 
KNDL  : Kendala 
PLBK  : Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 
TLBK  : Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
MMBS : Mengatasi Masalah Berkomunikasi Siswa 
TDL  : Tindak Lanjut 
MDM  : Menerima dan Mendengarkan  
KPE  : Kegiatan Pendukung 
HRP  : Harapan 
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Sudah pernah dilaksanakan buk... Ada buk, sebelum dimulai 
bimbingan kelompok biasanya guru menjelaskan dulu apa 
arti dan tujuannya buk... Tentang bakat minat, tetang 
masalah komunikasi siswa buk... Adanya bimbingan 
kelompok ini jadi bagus aja gitu buk soalnya bahas-bahas 
masalah yang mungkin belum bisa teratasi sebelumnya jadi 
dengan adanya bimbingan ini buk masalah itu jadi teratasi 
gitu buk... Cara berkomunikasi siswa tu buk ada yang baik 
ada beberapa orang siswa juga komunikasinya agak masalah 
gitu buk, misalnya gini kan buk seperti ada siswa itu malu 
berbicara atau masih takut-takut bicara ke depan atau 
bertanya kepada guru gitu buk, ada juga masalah yang 
lainnya buk... Yaaa itu tadi bu mungkin ada beberapa siswa 
yang kurang baik komunikasinya jadi ya gitu buk... Menurut 
saya buk kemungkinan ni karena lingkungan buk atau juga 
bisa karena diri dia sendiri buk... Alhamdulillah ada 
sebagian siswa yang masalah komunikasi jadi bisa 
berkurang lah buk masalahnya, karena udah dapat 
bimbingan kelompok buk jadi lebih tau gitu buk solusi-
solusinya. Tapi ada juga siswa yang masih kurang baik cara 
berkomunikasinya buk... Ada buk 
 
PLK  : Pelaksanaan 
MSL  : Masalah 
FKT  : Faktor 
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Pernah melaksanakan buk... Iyaa... Tentang konsep diri, 
masalah hidup, masalah berkomunikasi, minat dan bakat, 
siapa kita... Menurut saya bagi beberapa teman lainnya 
berpendapat kalau pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok ini sepenuhnya bermanfaat. Tetapi ada 
sebagaian dari kami ada yang tidak berani untuk 
menyampaikan masalah karena bagi mereka itu sebuah 
privasi dan bakal malu jika itu diketahui oleh orang 
banyak... Iyaa.. Jadi kalau komunikasi siswa di sekolah 
itu belum sepenuhnya baik. Contohnya aja dalam satu 
kelas pun masih ada yang dalam komunikasi itu kurang, 
berbicara dengan teman di kelas itu kadang teriak-teriak... 
Iya seperti yang saya katakan tadi masih ada sebagian 
siswa yang komunikasinya kurang baik... Menurut saya 
faktornya itu seperti mungkin emosinya, jenis kelamin 
laki-laki dengan perempuan kalau berbicara itu pasti 
kalau dengan lawan jenis berkomunikasinya kurang baik, 
ada juga faktor dari keras kepala seseorang, dan gengsi... 
Ada buk, waualupun belum semua siswa mengalami 
perubahannya... Iya, guru BK pasti akan memberikan 
kesempatan kepada kami untuk menyampaikan pesan dan 
kesan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok.... 
 
PLK  : Pelaksanaan 
MSL  : Masalah 
FKT  : Faktor 
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